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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Dalam manajmen dakwah Pondok Pesantren Daarusy 

Syifa Al-Islami yang ditetapkan kepada masyarakat 

Desa Ploso pengasuh mempunyai 2 startegi. Pertama, 

langkah yang dilakukan pondok dalam merencanakan 

kegiatan dakwahnya adalah: 1) Perkiraan dan 

perhitungan masa depan. 2) Penentuan dan perumusan 

sasaran dalam rangka pencapaian tujuan dakwah yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 3) Penetapan tindakan-

tindakan dakwah dan prioritas pelaksanaannya. 4) 

Penetapan metode dakwah. 5) Penentuan dan 

penjadwalan waktu. 6) Penetapan lokasi dakwah. 7) 

Penetapan biaya, fasilitas dan faktor-faktor lain yang 

diberlakukan bagi penyelenggaraan dakwah. Kedua, 

pembuatan organisasi yang diikuti oleh pengasuh 

Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami dan 

masyarakat Desa Ploso yang dimana organisasi juga 

dibuat sebagai wadah bagi orang-orang yang 

berkumpul dan bekerja sama secara rasional serta 

sistematis.  

2. Dalam penerapan kegiatan dakwah yang dilakukan oleh 

Pondok Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami meliputi 

kegiatan harian, mingguan dan bulanan. Biasanya 

program kegiatan harian ini meliputi ngaji subuh dan 

ngaji magrib. Sedangkan pada program kegiatan 

mingguanya meliputi khataman Al-Qur'an 30 Juz. 

Sedangkan program bulanannya meliputi bersih-bersih 

kampung, musola dan yang lain sebagainya. 

3. Pengaruh positif terhadap manajemen Pondok 

Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami dalam 

meningkatkan keberagamaan Masyarakat Desa Ploso, 

Kecamatan Jati, Kabupaten Kudus meliputi: 1) 

Toleransi, 2) Gotongroyong 3) Tolong menolong dan 

4) Beribadah kepada Allah. 
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B. Saran 

1. Kepada seluruh masyarakat untuk selalu mendukung 

kegiatan harian, mingguan dan bulanan yang 

merupakan salah satu program unggulan Pondok 

Pesantren Daarusy Syifa Al-Islami, karena dalam setiap 

programnya dapat meningkatkan kualitas 

keberagamaan para masyarakat agar bisa menjalin 

silaturahmi dan saling mendekatkan diri kepada Allah. 

2. Untuk para santri agar bisa membaur lagi dengan para 

warga, bukan hanya dalam kegiatan saja tapi bisa lebih 

berinteraksi lagi dengan para warga desa Ploso. 

 
 


